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Abstrak

Pembinaan warga gereja adalah proses strategis yang dilakukan untuk mengembangkan iman,
karakter, dan kedewasaan spiritual jemaat agar semakin dekat dengan Tuhan dan siap
melayani sesama. Penelitian ini menguraikan model pembinaan dalam Gereja yang
terinspirasi dari Kitab Bilangan, yang menggambarkan perjalanan umat Israel menuju Tanah
Perjanjian di bawah bimbingan Allah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi literatur biblika. Dengan pendekatan analisis isi, penulis mengkaji ayat-
ayat yang relevan dari Kitab Bilangan yang menggambarkan model pembinaan umat Israel.
Referensi dari literatur teologis dan studi pembinaan gereja lainnya juga digunakan untuk
memperkaya pembahasan. Penelitian ini membahas tujuan pembinaan meliputi penguatan
iman, persekutuan, dan persiapan pelayanan. Strategi pembinaan mencakup kegiatan rohani,
pelatihan kepemimpinan, serta pendekatan persekutuan komunitas. Dengan prinsip-prinsip
ini, diharapkan gereja mampu membentuk umat yang berkomitmen untuk menerapkan nilai-
nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Pembinaan Warga Gereja, Kitab Bilangan

PENDAHULUAN

Pembinaan warga gereja merupakan aspek penting dalam mengembangkan iman dan
kedewasaan spiritual jemaat. Gereja memiliki tanggung jawab untuk membentuk umat yang
tidak hanya memahami nilai-nilai ajaran Kristus, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks yang lebih luas, pembinaan ini membantu jemaat untuk
mengembangkan karakter yang kuat, bertumbuh dalam kasih, dan siap melayani sesama. Di
era modern ini, tantangan yang dihadapi umat Kristen semakin kompleks, mulai dari nilai-
nilai sosial yang berbeda hingga tekanan hidup yang tinggi. Oleh karena itu, pembinaan warga
gereja menjadi semakin relevan sebagai cara untuk memperkuat dasar iman jemaat.

Kitab Bilangan menjadi salah satu motivasi dalam pembinaan warga gereja ini, karena
menggambarkan perjalanan bangsa Israel di padang gurun sebagai proses pembentukan

karakter dan iman. Allah, melalui Musa, membimbing umat Israel untuk mematuhi perintah-
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Nya, membangun persekutuan yang erat, dan mempersiapkan diri untuk memasuki Tanah
Perjanjian. Kisah ini memberikan contoh tentang bagaimana gereja masa kini dapat membina
jemaat melalui penguatan iman, pembinaan karakter, dan pengembangan kepemimpinan di
antara jemaat.

Dengan mengacu pada prinsip-prinsip dalam Kitab Bilangan, penelitian ini bertujuan
untuk membahas pentingnya pembinaan yang menyeluruh, yang mencakup penguatan
identitas, peneguhan komitmen kepada Tuhan, serta kesiapan untuk melayani. Melalui strategi
pembinaan seperti pelajaran Alkitab, kelompok kecil, pelayanan sosial, dan pelatihan
kepemimpinan, gereja dapat mempersiapkan jemaat menjadi pribadi yang kuat dalam iman

dan siap menjadi saksi Kristus di tengah masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini ialah metode kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber-
sumber terkait dengan topik yang dibahas. Peneliti menggunakan berbagai sumber-sumber
kajian baik berupa buku teks, jurnal ilmiah dan juga artikel ilmiah yang diambil dari sumber
internet. Kajian dalam beberapa teks Alkitab dalam Kitab Bilangan yang berkaitan untuk
mengetahui pembinaan seorang pelayan Tuhan pada masa itu dan bagaimana
pengimplementasian pengajaran dari Musa oleh Kitab Bilangan ini terhadap pelayanan masa

kini yang harus diperhatikan oleh pelayan Tuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
. Pembinaan Warga Gereja
Pengertian Pembinaan Warga Gereja

Pembinaan warga gereja adalah upaya untuk membina dan mengembangkan
kehidupan rohani umat Kristen dalam komunitas gereja. Pembinaan warga gereja juga
merupakan upaya gereja untuk membentuk iman jemaat agar semakin kuat, dewasa, dan
berbuah. Bisa dibayangkan seperti merawat pohon kecil yang terus diberi perhatian, disiram,
dan diberi pupuk agar tumbuh besar dan menghasilkan buah. Dalam konteks gereja,
pembinaan ini adalah kegiatan yang dilakukan agar setiap anggota semakin dekat dengan

Tuhan, memahami firman-Nya, dan bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Gereja
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memiliki peran seperti tukang kebun, membantu setiap ‘pohon iman’ yang ada agar bisa
bertumbuh baik dan berbuah kasih, kebaikan, dan keteladanan.
Tujuan Pembinaan Warga Gereja

Salah satu tujuan utama pembinaan warga gereja adalah agar setiap anggota jemaat
menjadi seperti Kristus, dan agar mereka digembalakan agar mereka dapat menunjukkan
kerajaan Allah dalam kehidupan mereka dan tempat mereka tinggal. Pembinaan juga
mempersiapkan jemaat untuk misionaris yang diutus ke masyarakat untuk bersaksi bagi
Kristus. Tujuan pembinaan warga gereja adalah sebagai berikut:
Menumbuhkan Kedekatan dengan Tuhan: Melalui pembinaan, jemaat diajak untuk semakin
dekat dengan Tuhan, seperti sahabat yang ingin mengenal sahabatnya lebih dalam.
Menghidupi Nilai-Nilai Kristen: Setiap warga gereja diajarkan untuk memiliki kasih,
kesabaran, dan kemurahan hati yang diajarkan oleh Yesus. Dengan begitu, mereka menjadi
terang di tengah masyarakat.
Meningkatkan Kepedulian terhadap Sesama: Pembinaan membantu jemaat untuk
mengembangkan rasa peduli dan siap melayani sesama. Jadi, setiap anggota gereja tidak
hanya memikirkan dirinya sendiri, tetapi juga peduli terhadap orang lain.
Mengembangkan Kemampuan untuk Bersaksi dan Berbagi: Dengan pembinaan yang baik,
jemaat belajar bagaimana menceritakan pengalaman iman mereka kepada orang lain, berbagi
kabar baik, dan memberi teladan dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi Pembinaan Warga Gereja

Pembinaan warga gereja dapat dilakukan dengan berbagai strategi atau cara yang bisa
menyenangkan dan menarik, agar setiap jemaat merasakan manfaatnya. Berikut ini adalah
beberapa strategi utama dalam pembinaan warga gereja:
Pelajaran Alkitab atau Bible Study: Ini adalah kegiatan rutin di mana jemaat belajar Alkitab
bersama-sama. Misalnya, membahas kisah-kisah Yesus, memahami makna setiap firman, dan
berdiskusi tentang bagaimana firman Tuhan itu bisa diaplikasikan dalam hidup kita. Dengan
belajar Alkitab, kita menjadi lebih paham akan kehendak Tuhan dan bagaimana hidup sesuai
ajaran-Nya.
Pelayanan Sosial atau Bakti Sosial: Salah satu cara terbaik untuk merasakan kasih Tuhan
adalah dengan berbagi kasih kepada orang lain. Gereja sering mengadakan kegiatan bakti

sosial, misalnya mengunjungi panti asuhan, membantu korban bencana, atau kegiatan lainnya
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yang bertujuan untuk membantu sesama. Lewat kegiatan ini, jemaat belajar arti melayani dan
berbagi tanpa pamrih.
Kelompok Kecil atau Komunitas Doa: Di dalam kelompok kecil, jemaat bisa saling
mengenal lebih dekat, berbagi pengalaman hidup, dan berdoa satu sama lain. Komunitas kecil
ini membuat kita merasa bahwa kita tidak sendiri. Kita didukung, didoakan, dan bisa lebih
nyaman dalam membagikan cerita dan pergumulan hidup.
Retret atau Kegiatan Rohani: Retret adalah momen khusus di mana jemaat diajak untuk
menghabiskan waktu bersama Tuhan, jauh dari kesibukan sehari-hari. Dalam retret, kita bisa
merenungkan hidup, memperbaiki hubungan dengan Tuhan, dan merasakan kedamaian serta
kedekatan yang lebih mendalam. Kegiatan ini biasanya diisi dengan sesi renungan, ibadah,
dan kegiatan refleksi lainnya.
Pelatihan Kepemimpinan dan Pelayanan: Bagi yang sudah cukup dewasa dalam iman,
gereja juga sering memberikan pelatihan khusus agar jemaat bisa memimpin dan melayani
dengan lebih baik. Misalnya, pelatihan untuk menjadi guru sekolah Minggu, pemimpin
ibadah, atau panitia kegiatan gereja. Dengan pelatihan ini, warga gereja bisa menjadi pelayan
yang siap melayani dengan hati yang tulus.
Kitab Bilangan
Tujuan Kitab Bilangan

Tujuan utama dari Kitab Bilangan adalah untuk mengajarkan tentang kesetiaan Allah,
ketaatan umat, dan persiapan untuk mencapai janji-Nya. Seperti sebuah petualangan besar,
Kitab Bilangan menunjukkan bagaimana Allah membimbing dan membentuk bangsa Israel
menjadi umat yang siap memasuki Tanah Perjanjian.
Menggambarkan Kesetiaan Allah : Dalam Kitab Bilangan, Allah menunjukkan bahwa Dia
tidak pernah meninggalkan umat-Nya, bahkan ketika mereka sering kali meragukan dan tidak
taat. Saat bangsa Israel mengeluh tentang makanan, Allah menyediakan manna; ketika mereka
kehausan, Allah mengeluarkan air dari batu. Kisah-kisah ini memperlihatkan kesetiaan Tuhan
yang selalu memelihara umat-Nya, bahkan di tengah padang gurun yang kering.
Pelajaran tentang Ketaatan dan Hukuman : Kitab Bilangan memperlihatkan bahwa ketaatan
membawa berkat, sementara ketidaktaatan mendatangkan konsekuensi. Ketika bangsa Israel
taat, mereka dipimpin dengan aman. Namun, ketika mereka memberontak atau takut melawan

musuh, seperti dalam kasus para pengintai yang takut memasuki Kanaan, mereka dihukum
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untuk berkeliling di padang gurun selama 40 tahun. Kitab ini mengajarkan bahwa hidup
bersama Tuhan berarti hidup dalam ketaatan pada perintah-Nya.

Mempersiapkan Generasi Baru untuk Memasuki Tanah Perjanjian : Kitab Bilangan juga
bertujuan untuk mempersiapkan bangsa Israel secara fisik dan spiritual sebelum memasuki
Tanah Perjanjian. Karena generasi yang keluar dari Mesir tidak sepenuhnya taat, Tuhan
mempersiapkan generasi baru, yaitu mereka yang telah ditempa oleh perjalanan panjang di
padang gurun. Melalui hukum, aturan, dan penghitungan ulang (sensus), generasi ini
dipersiapkan untuk menjadi umat yang siap menggenapi janji Tuhan di tanah yang penuh
berkat.

Latar Belakang Kitab Bilangan

Kitab Bilangan (bahasa lbrani: 22772, Bemidbar yang berarti "di padang gurun")
merupakan kitab keempat dalam Perjanjian Lama dan bagian dari Pentateukh atau Lima Kitab
Musa. Kitab ini mencatat perjalanan bangsa Israel selama 40 tahun di padang gurun, dimulai
dari tahun kedua setelah keluarnya mereka dari Mesir hingga tiba di dataran Moab (Bilangan
1:1; 36:13).

Nama "Bilangan™ berasal dari terjemahan Yunani (Arithmoi) dan Latin (Numeri) yang
merujuk pada dua sensus atau penghitungan bangsa Israel yang dicatat dalam kitab ini -
pertama di Gunung Sinai (pasal 1) dan kedua di dataran Moab (pasal 26). Sementara nama
Ibraninya "Bemidbar" mengacu pada setting utama kitab ini yaitu di padang gurun.

Kitab Bilangan ditulis oleh Musa, sebagaimana disebutkan dalam beberapa bagian
teks (misalnya Bilangan 33:2 "Musa telah menuliskan tempat-tempat perjalanan mereka.
Waktu penulisannya diperkirakan sekitar 1406 SM, menjelang akhir pengembaraan di padang
gurun.

Latar belakang kitab ini adalah perjalanan yang penuh tantangan: bangsa Israel harus
menghadapi panasnya padang gurun, ketakutan akan musuh, kelaparan, dan haus. Mereka
sering kali tidak sabar dan meragukan Tuhan, namun Tuhan tetap setia memimpin mereka.*
Isi Kitab Bilangan

Kitab Bilangan dapat dibagi dalam beberapa bagian menarik yang menunjukkan
perjalanan panjang lIsrael, tantangan yang mereka hadapi, dan bagaimana Allah bekerja di

tengah-tengah mereka, yakni:

1Youngblood, R. F. et al., Nelson’s New Illustrated Bible Dictionary
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Sensus Umat Israel (Pasal 1-4): Kitab Bilangan dimulai dengan sensus atau pencacahan
jumlah orang Israel. Ini penting karena menunjukkan bahwa umat Allah itu banyak dan kuat.
Di sini kita melihat betapa Tuhan memberkati mereka dengan populasi yang besar. Setiap
suku didata secara rinci, dengan pemimpin-pemimpinnya yang disebut namanya satu per satu.
Ini menunjukkan bahwa Tuhan mengenal umat-Nya dengan sangat baik, bahkan mengetahui
nama-nama mereka.
Persiapan untuk Perjalanan (Pasal 5-10): Kitab ini menguraikan persiapan mereka sebelum
berangkat. Ada aturan-aturan yang harus dipatuhi, seperti pemisahan orang-orang yang najis,
penyelesaian utang, dan sebagainya. Ini mengajarkan kita betapa Tuhan menghendaki
kekudusan di tengah umat-Nya. Ada juga pengaturan barisan dan posisi suku-suku saat
berjalan, yang menunjukkan organisasi dan disiplin yang baik.
Perjalanan dari Gunung Sinai ke Perbatasan Kanaan (Pasal 11-21): Kitab ini mencatat
perjalanan dan pengalaman umat Israel selama berada di padang gurun. Perjalanan mereka di
padang gurun pun penuh dengan kejadian menarik. Ada pemberontakan terhadap
kepemimpinan Musa dan Harun, yang kemudian dihukum Tuhan. Ada juga episode ular
tembaga yang disediakan Tuhan untuk menyembuhkan mereka dari gigitan ular berbisa. Ini
menggambarkan bagaimana Tuhan setia melindungi umat-Nya meski mereka sering
memberontak.
Pengalaman di Dataran Moab (Pasal 22-36): Kitab ini menggambarkan peristiwa-peristiwa
saat umat Israel berada di Dataran Moab. Di Dataran Moab, kita melihat rencana Balak untuk
mengutuk umat Israel, yang gagal total karena Tuhan memberkati mereka. Kisah ini sangat
menarik, menunjukkan bahwa tidak ada yang bisa melawan rencana Tuhan bagi umat-Nya.
Pada akhirnya, Kitab Bilangan menutup dengan pembaruan perjanjian di Moab,
mengingatkan umat Israel untuk setia pada perjanjian mereka dengan Tuhan.
Model Pembinaan Warga Gereja Menurut Kitab Bilangan
Tujuan Pembinaan Warga Gereja Menurut Kitab Bilangan

Kitab Bilangan, yang juga dikenal sebagai "Kitab Perjalanan", memberikan gambaran
yang kaya tentang bagaimana Allah membina dan membentuk umat-Nya selama perjalanan
mereka menuju Tanah Perjanjian. Dari perjalanan bangsa israel, ada beberapa tujuan
pembinaan warga gereja yang tersirat, yakni:
Pembangunan Iman dan Karakter : Dalam Bilangan, kita melihat betapa Allah sangat peduli

untuk membangun iman dan karakter yang kuat di dalam umat-Nya. Misalnya, ketika mereka
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menghadapi tantangan dan ketidakpercayaan di padang gurun (Bil 13-14), Allah melatih
mereka untuk belajar menaati perintah-Nya dan bertumbuh dalam kepercayaan. Proses ini
seringkali tidak mudah, tetapi Allah setia membimbing mereka agar mampu menghadapi
cobaan dengan iman yang teguh.
Penguatan Persekutuan : Kitab Bilangan juga menekankan pentingnya persekutuan di antara
umat Allah. Pengaturan kemah suci, pembagian tugas di antara suku-suku Israel, serta
koordinasi perjalanan mereka, menunjukkan bahwa mereka saling membutuhkan dan bekerja
sama demi mencapai tujuan bersama (Bil 1-4, 9-10). Pembinaan warga gereja bertujuan untuk
membangun komunitas yang saling menguatkan dan mendukung.
Persiapan untuk Pelayanan : Allah memanggil dan menyiapkan pemimpin-pemimpin
tertentu, seperti Musa, Yosua, dan kaum Lewi, untuk memimpin dan melayani umat-Nya (Bil
3, 8, 20, 27). Ini menunjukkan bahwa pembinaan warga gereja bertujuan untuk menghasilkan
pemimpin dan pelayan yang terlatih, yang mampu membawa umat semakin dekat kepada
Tuhan.
Pertumbuhan Rohani : Melalui berbagai peristiwa dan pengajaran dalam Bilangan, kita
melihat bagaimana Allah membimbing umat-Nya untuk bertumbuh dalam pemahaman akan
kebenaran dan kesetiaan-Nya. Misalnya, pengaturan hari raya, sistem persembahan, dan
ajaran tentang kemurnian, semuanya bertujuan membawa umat semakin dekat dengan Tuhan
dan bertumbuh secara rohani (Bil 9, 15, 19).
Langkah-Langkah Pembinaan Warga Gereja Menurut Kitab Bilangan

Dalam Kitab Bilangan, kita dapat melihat bagaimana Allah melakukan pembinaan
terhadap umat-Nya melalui beberapa langkah yang sistematis dan penuh makna. Berikut
perjalanan mereka dan langkah-langkah bagi pembinaan warga gereja masa Kini:
Penguatan ldentitas dan Panggilan : Pada awal Kitab Bilangan, kita melihat Allah
memanggil umat Israel untuk menghitung dan mengatur diri mereka menurut suku-suku (Bil
1-4). Ini menunjukkan bahwa langkah pertama dalam pembinaan adalah membangun identitas
dan pemahaman akan panggilan masing-masing. Gereja pun perlu membantu warganya
menemukan dan mengembangkan identitas mereka sebagai anak-anak Allah.
Peneguhan Komitmen : Selanjutnya, Tuhan membimbing umat-Nya untuk berkomitmen
menaati hukum-hukum-Nya dan menjadi umat yang kudus (Bil 5-10). Misalnya, aturan

tentang persembahan, ibadah, dan kemurnian menuntut umat untuk setia kepada Tuhan.
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Demikian pula, gereja perlu membantu warganya membangun komitmen yang kokoh
terhadap Kristus dan panggilan-Nya.
Penguatan Persekutuan : Kitab Bilangan juga menekankan pentingnya persekutuan di antara
umat Allah. Pengaturan perkemahan, perjalanan, dan perayaan ibadah bersama, menunjukkan
bagaimana Tuhan membina umat-Nya untuk saling membangun dan mendukung (Bil 9-10,
15, 28-29). Gereja masa kini perlu mengupayakan pembinaan yang memperkuat ikatan
persaudaraan dan persekutuan warganya.
Pelatihan Kepemimpinan : Selain itu, Tuhan memanggil dan melatih para pemimpin khusus,
seperti Musa, Yosua, dan kaum Lewi, untuk memimpin umat-Nya (Bil 3, 8, 20, 27). Ini
menunjukkan bahwa pembinaan warga gereja juga perlu menyertakan pelatihan bagi calon-
calon pemimpin yang akan melayani jemaat.
Pemulihan dan Transformasi : Meskipun umat Israel sering kali jatuh dan memberontak,
Tuhan tetap setia membimbing mereka kembali ke jalan yang benar (Bil 11-25). Demikian
pula, pembinaan warga gereja harus mencakup pemulihan dan transformasi bagi mereka yang
jatuh dalam dosa atau kehilangan arah.
Implementasi Pembinaan Warga Gereja Menurut Kitab Bilangan

Bentuk pengimplementasian pembinaan warga gereja dapat dilakukan berdasarkan
prinsip-prinsip yang terdapat dalam Kitab Bilangan, seperti :
Penguatan ldentitas dan Panggilan : Seperti yang kita lihat dalam Bilangan 1-4, Tuhan
memulai pembinaan umat Israel dengan menegaskan identitas dan panggilan mereka sebagai
umat pilihan-Nya. Gereja masa kini dapat melakukan hal yang serupa dengan menyediakan
program-program yang membantu warganya menemukan dan memahami identitas mereka
sebagai anak-anak Allah. Contohnya:
Retret rohani yang berfokus pada pemahaman akan identitas kristen dan panggilan hidup.
Seminar atau kelas yang mengeksplorasi tema-tema seperti "Saya dalam Kristus" atau
"Menemukan Tujuan Hidup".
Konseling dan pendampingan pribadi untuk membantu warga menggali panggilan dan
rencana Tuhan bagi hidup mereka.
Pembangunan Komitmen Rohani : Selanjutnya, Tuhan membimbing umat Israel untuk
berkomitmen menaati hukum-hukum-Nya dan menjadi umat yang kudus (Bil 5-10). Gereja
masa kini dapat mencontoh hal ini dengan menyediakan program pembinaan yang mendorong

warganya untuk membangun disiplin rohani. Misalnya:
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Kelompok-kelompok sel atau kelompok studi Alkitab yang mendiskusikan dan menerapkan
kebenaran Firman Tuhan.

Ibadah khusus yang memperkuat komitmen warga terhadap Kristus dan panggilan-Nya.
Pelatihan tentang doa, puasa, dan berbagai praktik spiritual lainnya.

Penguatan Persekutuan Jemaat : Kitab Bilangan juga menekankan pentingnya persekutuan
di antara umat Allah. Pengaturan perkemahan, perjalanan, dan perayaan ibadah bersama,
menunjukkan bagaimana Tuhan membina umat-Nya untuk saling membangun dan
mendukung (Bil 9-10, 15, 28-29). Gereja masa kini dapat mengupayakan hal serupa melalui:
Kelompok-kelompok kecil, seperti kelompok sel atau kelompok persekutuan, yang
memfasilitasi hubungan yang erat dan saling membangun.

Retret tahunan atau berkala yang memungkinkan warga untuk saling mengenal, bertukar
pengalaman, dan memperkuat ikatan persaudaraan.

Acara-acara komunal yang melibatkan seluruh jemaat, seperti pesta, rekreasi bersama, atau
pelayanan sosial.

Pengembangan Kepemimpinan : Seperti yang kita lihat dalam Bilangan, Tuhan memanggil
dan melatih para pemimpin khusus, seperti Musa, Yosua, dan kaum Lewi, untuk memimpin
umat-Nya (Bil 3, 8, 20, 27). Gereja masa kini dapat melakukan hal serupa dengan
menyediakan program pelatihan kepemimpinan bagi calon-calon pemimpin yang akan
melayani jemaat. Contohnya:

Program mentoring dan coaching untuk mempersiapkan pemimpin-pemimpin muda.
Pelatihan tentang kepemimpinan Kristen, prinsip-prinsip manajemen, dan kemampuan
komunikasi.

Kesempatan bagi calon pemimpin untuk terlibat dalam proyek-proyek pelayanan atau
kepemimpinan yang terstruktur.

Pemulihan dan Transformasi : Meskipun umat Israel sering kali jatuh dan memberontak,
Tuhan tetap setia membimbing mereka kembali ke jalan yang benar (Bil 11-25). Demikian
pula, gereja perlu menyediakan sarana pemulihan dan transformasi bagi warganya yang
mengalami pergumulan iman atau kegagalan. Contohnya:

Program konseling dan pendampingan pastoral bagi mereka yang membutuhkan pemulihan
rohani.

Kelompok-kelompok dukungan atau pemulihan untuk membantu warga yang sedang

berjuang dengan berbagai masalah.
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%+ Penerapan disiplin gerejawi yang diimbangi dengan kasih dan bimbingan untuk mendorong

pertobatan dan perubahan hidup.

KESIMPULAN

Pembinaan warga gereja yang diilhami dari perjalanan bangsa Israel dalam Kitab
Bilangan menunjukkan bahwa pembinaan iman bukan sekadar proses pendidikan, melainkan
perjalanan bersama menuju kedewasaan rohani. Seperti halnya Allah membimbing Israel
melewati padang gurun, gereja juga diundang untuk mendampingi jemaat melewati tantangan
hidup dengan iman yang kuat dan karakter yang kokoh.

Dengan pendekatan yang mencakup pelajaran Alkitab, komunitas yang mendukung,
pelayanan sosial, dan pelatihan kepemimpinan, gereja dapat menjadi wadah transformasi bagi
setiap anggota. Melalui pembinaan ini, jemaat bukan hanya tumbuh menjadi umat yang
beriman, tetapi juga pribadi yang penuh kasih, berdaya, dan siap menjadi saksi Kristus di
dunia yang terus berubah. Maka, pembinaan ini bukan sekadar tradisi, tetapi panggilan untuk
menghidupi ajaran Tuhan secara nyata dalam setiap langkah kehidupan jemaat, memperkuat

persekutuan, dan membangun gereja yang hidup dan berdampak.
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